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Pemakaian pakaian yang paling bahagia dalam siklus kehidupan manusia adalah saat upacara
perkawinan. Pada hari itu, pasangan penganten memakai pakaian adat beserta kelengkapannya.
Salah satu kelengkapan pakaian adat daerah Padang Magek adalah rok. Terbuat dari kain bludru
berwarna hitam yang berbentuk rok panjang. Pinggir bawahnya dihiasi tempelan kain balapak
berwarna putih dengan bentuk tumpal. Dipakai oleh penganten wanita di daerah Padang Magek
pada waktu upacara peresmian perkawinan.
Koleksi  ini  dibuat dan didapatkan di daerah Padang Magek pada tanggal 22 September 1991
dengan cara ganti rugi serta dalam kondisi baik.PENCATAT/ PENGOLOHAN DATA : RIANNY
Penghulu merupakan pimpinan suatu suku atau kaumnya yang diangkat melalui  upacara adat
dengan memakai pakaian kebesaran berserta kelengkapannya. Salah satu kelengkapan pakaian
tersebut  adalah  baju.  Terbuat  dari  kain  bludru  berwarna  hitam  dengan  potongan  longgar,
berlengan panjang, dan tidak mempunyai saku/kantong. Kedua sisi baju diberi siba dan daun bodi
pada ketiaknya. Pada bagian pinggir leher, pangkal dan ujung lengan terdapat hiasan renda benang
emas. Bagian badan dan lengan diberi taburan imitasi bermotif bunga. Baju hitam yang lapang
melambangkan  keterbukaan  pemimpin  dan  kelapangan  dadanya  menerima  segala  umpat-puji
sepanjang hari dari masyarakat. Dipakai oleh penghulu di daerah Payakumbuh pada waktu upacara
adat.
Koleksi ini dibuat dan didapatkan di Kota Payakumbuh pada tanggal 15 Juli 1986 dengan cara ganti
rugi serta dalam kondisi baik.
PENCATAT/ PENGOLOHAN DATA : RIANNY

Spesifikasi
Nama Umum : Baju
Nama Daerah : Baju
No. Reg : 0672
No. Inv.B : 03.672
No. Inv.L : 03.1882
Jenis : Etnografika
Sub Jenis : Senjata
Bahan : Kain bludru hitam dan Benang emas
Didapat Dari : Ganti Rugi



Diterima Pada Tanggal : Jul 15, 1986
Kondisi Benda : Baik
Lokasi Benda : Gudang, Lantai 2
Bahan dan Ukuran : Panjang:73 cm, Lebar:15 cm,
Didapat : Payakumbuh
Dibuat : Payakumbuh
Dilihat : 4130 x


